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ROBBY BAGUS SAPUTRA (220.01.031.063) PEMANFAATAN LIMBAH 

PERTANIAN SEBAGAI SUPLEMEN NUTRISI PADA BUDIDAYA 

HIDROPONIK SELADA ROMAINE (Lactuca sativa L. var. longifolia)  

Di Bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP. 

       2. Dr. Ir. Anis Rosyidah, MP.   

       3. Dr. Dita Agisimanto, SP., MP.   

     Selada romaine merupakan jenis selada yang kaya akan kandungan gizi. Dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan sehat, 

tentunya hal ini selaras dengan peningkatan permintaan selada romaine. Hidroponik 

dapat menjadi solusi tepat untuk meningkatkan produktifitas, dan memenuhi 

permintaan pasar. Meski demikian, sayuran yang dibudidayakan secara hidroponik 

memiliki kandungan gizi yang relatif lebih rendah jika dibanding budidaya 

konvensional dengan sistem organik. Hal ini dikarenakan pada sistem organik, 

sumber nutrisi yang diberikan cukup beragam seperti senyawa organik, asam 

amino, dan zat pengatur tumbuh. Oleh karenannya, untuk meningkatkan kualitas 

selada romaine yang dibudidayakan dengan sistem hidroponik, dapat ditambahkan 

bahan organik sebagai tambahan nutrisi terhadap AB-Mix. Sehingga produktifitas 

tanaman  tinggi, serta memiliki kualitas yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

suplemen nutrisi terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas selada romaine pada 

budidaya hidroponik. 

     Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 – April 2024 di Screen 

House UD Tirta Sari Sukses di Jl. Arjuno Desa Bumiaji,  Kecamatan Bumiaji, Kota 

Batu Jawa Timur.  Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Sederhana yang terdiri dari 5 perlakuan 

konsentrasi pupuk organik cair,  P0 : konsentrasi 0%, P1 : konsentrasi 20%, P2 : 

konsentrasi 40%, P3 : konsentrasi 60%, dan P4 : konsentrasi 80%. Setiap perlakuan 

diulang 4 kali dengan 6 tanaman sampel per ulangan, sehingga diperoleh sebanyak 

120 sampel tanaman. Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji F (ANOVA), 

dan dilakukan uji lanjut BNT 5%.  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bahan organik berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas selada romaine. Perlakuan P3 

(konsentrasi 60%) menunjukkan hasil terbaik pada seluruh variabel pertumbuhan, 

hasil, dan kualitas  tanaman kecuali  pada parameter rasio tajuk akar yang mana 

perlakuan terbaik ditunjukkan oleh  P4 (konsentrasi  80%). Hasil tersebut sangat 

berkaitan dengan tingginya kandungan nitrogen pada bahan organik yang 

ditambahkan. Namun di sisi yang lain, hal yang perlu diperhatikan adalah 

pemberian nitrogen dalam jumlah tinggi dapat bersifat toksik pada tanaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  

     Selada (Lactuca sativa L.) adalah salah satu jenis sayuran daun yang banyak 

ditanam dan populer dikonsumsi masyarakat dunia, baik dikonsumsi sebagai 

makanan hingga kegunaan khusus lainnya (Shi et al, 2022). Saat ini selada romaine 

(Lactuca sativa L. var. longifolia) mulai banyak dibudidayakan karena banyak 

masyarakat yang mulai meminatinya. Selada ini memiliki tekstur yang renyah, dan 

rasa manis yang lebih kuat dibanding selada crisphead (Hayes et al., 2018), dan 

memiliki kandungan gizi yang lebih baik dibanding beberapa jenis selada lainnya 

(Yang et al., 2022). 

 Secara umum selada memiliki kandungan gizi yang kaya serat, folat, vitamin 

C, karotenoid, mineral penting seperti zat besi (Fe), kalsium (Ca), dan kalium (K) 

(Santos et al., 2014), rendah kalori, rendah lemak, dan rendah sodium (Kim et al., 

2016). Sayuran ini memiliki kandungan nutrisi tinggi yang melibatkan komponen 

makro mikro, vitamin, asam amino dan metabolit lainnya, yang meliputi flavonoid 

glikosilasi, asam fenolik, karotenoid, kelompok vitamin B, asam askorbat, 

tokoferol, dan seskuiterpen lakton. Komponen kimia yang ada di dalam selada 

mampu mencegah dan mengobati penyakit kanker, kardiovaskular (Sepehri et al., 

2022), memiliki efek anti radikal bebas, anti inflamasi (Kim et al., 2016), kerusakan 

oksidatif, alzheimer, dan diabetes (Naseem dan Ismail, 2022). 

Permintaan selada meningkat dengan meningkatnya pemahaman dan kesadaran 

konsumen atas manfaat dan fungsi tanaman selada. Saat ini produktifitas selada 

dapat dikatakan rendah, masih berkisar 7 – 12 ton per hektar (Utami dan Anwar, 
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2021), sedangkan potensi panen yang dapat dihasilkan 20 - 40 ton per hektar, 

bahkan menurut Susilawati (2019) dapat mencapai 56 ton hektar. Hasil tersebut 

sangat jauh sekali dibanding dengan produktifitas yang dapat dihasilkan budidaya 

selada menggunakan sistem hidroponik, dengan potensi panen 11 kali lipat lebih 

besar, dan kebutuhan lahan 10 kali lipat lebih sedikit (Barbosa et al., 2015). 

Pantanella et al.. (2010) menyebutkan, bahwa produktivitas selada hidroponik 

dapat mencapai 60 ton per hektar. Budidaya presisi mampu meningkatkan 

produktivitas pada satu sisi dan penurunan biaya operasional pada sisi lainnya. 

Selada dapat dibudidayakan di lapang secara presisi dan di dalam sistem 

hidroponik.  

Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan media 

tanah (soilless culture) (Savvas et al., 2018).  Teknik budidaya ini menggunakan 

rockwool, busa, cocopeat, sekam bakar, zeolit yang dialiri oleh air yang 

mengandung nutrisi (Susilawati, 2019) . Teknik budidaya hidroponik ini lebih 

mudah dan lebih produktif dibandingkan budidaya konvensional (Nguyen et al., 

2016), umur panen lebih singkat, berkisar 14-20 hari lebih cepat dibandingkan 

budidaya secara konvensional (Ainina dan Aini, 2018).  Suwitra et al., (2021) 

mengemukakan bahwa budidaya secara hidroponik dapat menjadi solusi untuk 

menanggulangi masalah pertanian akibat keterbatasan tersedianya lahan pertanian.   

Nutrient Film Technique (NFT) adalah salah satu jenis instalasi pada budidaya 

hidroponik, instalasi ini memiliki konsep dasar melewatkan cairan tipis  

mengandung nutrisi dan oksigen secara berterusan di daerah perakaran tanaman. 

Sistem ini mencegah tanaman kekurangan cairan mengandung nutrisi, udara dan 

menjamin keseragaman konsentrasi nutrisi. Ketika kebutuhan cairan nutrisi 
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tanaman terpenuhi, lingkungan sangat ideal untuk pertumbuhan tanaman, maka 

masa tanam tanaman dapat menjadi relatif lebih singkat (Susilawati, 2019).  

Nutrisi hidroponik terdiri dari elemen makro mikro yang dibutuhkan tanaman, 

nutrisi AB mix paling banyak digunakan sebagai sumber nutrisi pada hidroponik 

karena kemudahannya. Pada nutrisi tersebut telah mengandung 16 unsur makro dan 

mikro yang dibutuhkan (Dewanto et al., 2019).  Untuk meningkatkan ketersediaan 

nutrisi kompleks, maka penambahan bahan organik sebagai suplemen yang 

mengandung, asam amino, vitamin, dan senyawa organik kompleks lainnya perlu 

dilakukan.  

Berbagai penelitian penggunaan bahan organik dalam sistem hidroponik telah 

dilaporkan untuk meningkatkan kualitas pada selada. Yulia dan Manja (2022) 

menjelaskan bahwa pemberian kombinasi 75% AB mix + 25 % POC limbah cair 

tahu memberikan hasil terbaik pada tanaman selada pada parameter jumlah daun, 

bobot segar, dan bobot layak konsumsi.  Yefrida et al., (2022) memaparkan bahwa 

selada yang dibudidayakan secara konvensional dengan penggunaan bahan organik 

memiliki kandungan antioksidan yang lebih tinggi dibanding selada hidroponik 

yang hanya menggunakan AB Mix sebagai sumber nutrisi. Namun demikian, 

penggunaan POC secara tunggal belum dapat menggantikan penggunaan AB Mix 

sebagai nutrisi tanaman. 

Sumber bahan organik yang paling mudah digunakan, dan didapatkan adalah 

sumber primer (Elfarisna, 2023), yang mana pada komoditas ini adalah rempesan 

selada itu sendiri. Hidayati (2018) menjelaskan bahwa perempesan daun pada 

selada bisa mencapai 15-20 % dari bobot tanaman. Banyaknya limbah tersebut 

menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan, salah satunya dengan mengolah menjadi 
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pupuk organik. Dengan begitu akan dapat menekan pencemaran lingkungan, 

menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis, serta konsep pertanian zero waste dapat 

terlaksana (Ramadhani et al., 2019).  

Berdasarkan uraian masalah yang telah disebutkan, diketahui budidaya dengan 

sistem hidroponik dapat meningkatkan produktifitas tanaman, namun pada satu sisi 

lainnya tanaman yang dihasilkan memiliki kualitas (kandungan gizi) yang lebih 

rendah karena tidak adanya masukkan senyawa organik pada tanaman. Oleh 

karenannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 

limbah pertanian sebagai suplemen nutrisi tambahan AB Mix terhadap 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas selada romaine (Lactuca sativa var. longifolia). 

1.2 Rumusan Masalah 

2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan limbah pertanian sebagai suplemen 

nutrisi pada budidaya hidroponik selada romaine (Lactuca sativa L. var. 

longifolia) ?  

3. Berapa konsentrasi limbah pertanian yang optimal sebagai suplemen nutrisi 

pada budidaya hidroponik selada romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia) 

? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

suplemen nutrisi pada budidaya hidroponik selada romaine (Lactuca sativa 

L. var. longifolia). 

2. Untuk mengetahui konsentrasi pemanfaatan limbah pertanian yang optimal 

sebagai suplemen nutrisi pada budidaya hidroponik selada romaine 

(Lactuca sativa L. var. longifolia). 
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1.4 Hipotesis 

1. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai suplemen nutrisi AB Mix 

berpengaruh terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas selada romaine 

((Lactuca sativa L. var. longifolia) pada budidaya hidroponik.  

2. Konsentrasi limbah pertanian 20 % menghasilkan pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas terbaik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai suplemen nutrisi AB-Mix 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas selada 

romaine. Namun pengaplikasiannya memberikan sedikit dampak negatif, 

yakni adanya gejala fitotoksik tanaman.   

2. Belum didapati konsentrasi optimal dari penggunaan bahan organik sebagai 

suplemen nutrisi, bahkan penggunaannya disertai peningkatan konsentrasi  

cenderung menurunkan nilai produktifitas.  

5.2 Saran 

     Berdasarkan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

penggunaan bahan organik sebagai salah satu sumber nutrisi hidroponik. Terlebih, 

terkait pengelolaan bahan organik sebagai sumber nutrisi hidroponik, agar nutrisi 

yang diberikan tidak memberikan efek samping negatif.  

    Penelitian selanjutnya pada lokasi yang sama diharapkan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL), dikarenakan keragaman lingkungan minim, dan 

dapat dikatakan bahwa lingkungannya homogen.  
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